
BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan adalah salah satu hal yang paling penting untuk mempersiapkan 

kesuksesan masa depan anak bangsa. Pendidikan dapat diraih dengan berbagai macam 

banyak cara, salah satunya adalah pendidikan di sekolah. Kehadiran guru dalam 

pembelajaran merupakan unsur penting karena keberadaan guru tak hanya menjadi guru, 

namun guru juga sebagai pendidik, pembimbing, administrator, pelatih, dan evaluator.  

Guru memegang peranan yang sangat berpengaruh dalam pengembangan sumber 

daya manusia melalui pendidikan. Tugas profesi guru yaitu memberikan bimbingan dan 

mediasi bagi pendidikan, pengajaran dan pelatihan siswa. Mengajar adalah pekerjaan 

atau profesi yang membutuhkan keahlian khusus. Kefasihan dan ahli dalam mata 

pelajaran tertentu tidak bisa disebut guru. Guru membutuhkan syarat khusus, apalagi 

guru profesional sangat perlu mengetahui seluk beluk pendidikan dan kurikulum 

(Arfandi dan Samsudin, 2021). 

Kondisi pembelajaran yang efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa siswa 

dalam belajar. “Minat adalah sifat yang relatif menetap pada diri seseorang, minat ini 

memiliki dampak besar terhadap pembelajaran sebab dengan Minat seseorang akan 

melakukan sesuatu dengan yang diminatinya dan sebaliknya tanpa minat seseorang akan 



tidak mungkin melakukan sesuatu. Dalam hal ini guru sangat berperan penting dalam 

proses pembelajaran. Nurdin, S &.Adriantoni (2019) Guru adalah seseorang yang 

bertanggung jawab memberikan bimbingan dan mengarahan kepada. peserta didik dalam 

perkembangan baik jasmani atau rohani peserta didik. Keberhasilan belajar menentukan 

oleh beberapa faktor yang salah satunya yaitu minat belajar siswa. 

Dalam proses pembelajaran guru perlu mempunyai strategi pembelajaran yang baik 

sehingga membuat pembelajaran lebih efektif dan menarik. “Strategi Pembelajaran 

adalah suatu cara yang dilakukan (sususnan kegiatan) yang termasuk menggunakan 

berbagai metode dan penggunaan. Berbagai sumber daya dalam pembelajaran” Majid, A 

(2017) Salah satu hal yang berperan penting dalam meningkatkan minat belajar adalah 

strategi. Strategi adalah metode yang digunakan guru secara efektif  untuk meningkatkan 

minat belajar siswa sehingga siswa tidak merasa bosan saat mengikuti proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila tujuan 

pembelajarannya tercapai. Oleh karena itu, keberhasilan proses pembelajaran menjadi 

hal utama yang diharapkan guru dan siswa. 

Adapun manfaat strategi guru untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah 

memudahkan dalam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar mengajar kepada 

siswa, sehingga siswa dapat melakukan perbuatan belajar secara lebih mandiri, 

memudahkan.guru menentukan kegiatan belajar dan media pembelajaran, memudahkan 

guru mengadakan penilain atau evaluasi. Selain itu mempermudahkan guru dalam 

mengontrol minat belajar siswa dalam pembelajaran. 

 Strategi guru mempunyai bagian yang sangat penting karena dengan adanya 

strategi yang baik dan mampu menghasilkan sesuatu yang menjadi jalan keluar sebuah 

problem. Dengan adanya strategi diharapkan guru dapat meningkatkan minat belajar 

siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru dituntut untuk kreatif dalam 



pembelajaran bagaimana guru mampu menciptakan kondisi belajar semenarik mungkin 

untuk siswa. Gulru l ditulntult ulntulk melrasa malu l jika tidak bellajar u lntulk melmpelrdalam 

matelri ajar ulntulk melningkatkan kulalitas pelmbellajarannya. Di samping itu l gulrul haruls 

melmacul dirinya u lntulk melnjadikan selbagai kelbultulhan ultama selbagai pelngajar selhingga 

gulrul tidak akan me lnghindar melngajar matelri yang tidak dime lngelrti ataul tidak dipahami. 

Oleh karena itu, diperlukan cara untuk menggerakkan siswa agar tetap semangat dalam 

pembelajaran sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Motivasi gu lrul selbagai partisipasi be llajar sangat pelnting yakni, gu lrul haruls mampul 

melmbimbing siswa dalam hal pe ldagogis, se lpelrti mampu l melnjellaskan ataul 

melnyampaikan mate lri pada siswa, lalu l melmfasilitasi psikologis siswa di ke llas maulpuln 

lular kellas, dimana siswa yang me lmpulnyai masalah atau l telntang hal keltelnangan dalam 

pelmbellajaran yang be lrhulbulngan delngan keljiwaan siswa te lrselbult dan telrakhir gulrul 

mampul melmfasilitasi siswa dalam hal kognitif siswa yakni gu lrul haruls mampu l melmbulat 

siswa mu ldah dalam belrfikir ataul pelnalaran keltika prosels belmbellajaran. Gulrul akan 

melncapai kelbelrhasilan tu ljulan pelmbellajaran keltika gulrul mampu l melmfasilitasi siswa 

dalam hal peldagogis, psikologis dan pe lngelmbangan kognitif siswa. Ke lnyataan yang ada 

di lapangan, gu lru l hanya telrfokuls pada aspelk peldagogisnya saja, dimana ku lrangnya gu lrul 

dalam melmfasilitai aspelk psikologis. 

Partisipasi siswa julga pelnting ulntulk melnciptakan pelmbellajaran yang aktif, kre latif 

dan melnye lnangkan se lrta melmbantul siswa dalam me lmahami telori ataulpuln melnjellaskan 

melngelnai hal-hal yang te llah dipahami atau lpuln bellulm. salah satu l manfaat partisipasi 

dikellas adalah siswa dapat be lrlatih kelmampulan belrbahasa dan gu lrul dapat melndelngarka 

dan mellakulkan korelksi pada kelsalahan yang dilaku lkan olelh pelselrta didik. Namu ln, dalam 

prosels ini telntul telrdapat keltakultan dan keltidaknyamanan pada siswa se lhingga belrpotelnsi 

melnulrulnkan motivasi u lntu lk belrlatih selhingga banyak siswa me lmilih u lntulk melnjadi pasif 



di kellas. Dalam kasu ls ini, siswa kelhilangan kelselmpatan ulntulk belrlatih dan me lningkatkan 

kelmampulan bahasa asingnya. 

 Sellain itul, delngan adanya pe lrulbahan meltodel bellajar, yaitu l dari pelmbellajaran 

belrbasis gulrul (telachelrcelntelreld approach) melnjadi pelmbellajaran belrbasis siswa 

(stu ldelntcelntelreld approach), para pelndidik ditu lntult ulntulk mampu l melrancang 

pelmbellajaran yang me lmbelrikan siswa u lntulk telrlibat aktif dikellas, tidak hanya dalam 

disku lsi kellas namu ln ju lga disku lsi grulp kelcil agar melrelka bisa me lngelmbangkan 

kelmampulan ulntu lk belrfikir kritis dan ju lga telrlibat aktif dalam prose ls pelmbellajaran di 

kellas. Partisipasi saat be llajar akan melndorong kelmampulan belrpikir kritis siswa u lntulk 

mellakulkan belrbagai aktivitas pelmbellajaran. Banyak fakta-fakta pelnellitian yang 

melnyimpullkan bahwa de lngan belrpartisipasi aktif, ku lalitas pelmbellajaran siswa akan 

melningkat dan me lrelka akan melngulasai pellajaran lelbih baik dibandingkan siswa yang 

hanya belrsikap pasif sellama prosels pelmbellajaran. 

Belrdasarkan hasil obse lrvasi awal yang dilaku lkan pelnelliti di SMAN 10 Kota Jambi, 

pelrmasalahan yang te lrjadi di lapangan adalah motivasi be llajar siswa masih rellatif 

relndah. Relndahnya partisipasi be llajar telrselbult telrlihat dari kulrang kondu lsifnya prosels 

pelmbellajaran, hal ini te lrlihat keltika prosels bellajar melngajar seldang belrlangsulng masih 

ada siswa yang ke llular masu lk kellas dan ada be lbelrapa siswa yang ribu lt di bangkul bagian 

bellakangan. Sellain itu l, siswa ju lga lelbih banyak me lngobrol delngan te lmannya, malas, 

selrta melngantu lk keltika melngikulti proels pelmbellajaran.  

Belrdasarkan latar be llakang di atas, dapat dilihat be ltapa pelntingnya motivasi gu lrul 

melngajar dalam me llaksanakan kelgiatan pelmbellajaran dikellas u lntulk melningkatkan 

partisipasi bellajar siswa, se lhingga pelnullis telrtarik u lntulk melmbahas hal te lrselbult, maka 

dari itul pelnelliti me lngambil ju ldull “Strategi Guru Mengajar Dalam Rangka 

Meningkatkan Partisipasi Belajar Siswa Di SMAN 10 Kota Jambi”. 



1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang masalah yang te llah diulraikan diatas, maka 

pelrmasalahan dalam pelnellitian ini dapat diru lmulskan selbagai belrikult: 

1. Bagaimana strategi gu lrul melngajar dalam rangka me lningkatkan partisipasi bellajar 

siswa?  

2. Apa saja faktor pelndulkulng dan pelnghambat dalam me lningkatkan partisipasi bellajar 

siswa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Melngeltahuli strategi gu lrul melngajar dalam rangka me lningkatkan partisipasi bellajar 

2. Melngeltahuli faktor pe lndulkulng dan pelnghambat dalam me lningkatkan partisipasi 

bellajar 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat be lrmanfaat dan me lmbelrikan kontribulsi 

positif bagi du lnia pelndidikan khulsulsnya di SMAN 10 Kota Jambi se lcara praktis maulpuln 

teloritis, yaitu l selbagai belriku lt: 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini dapat dijadikan se lbagai su lmbelr informasi ilmiah bagi para 

pelnelliti yang me lngambil pelnellitian belrkaitan delngan motivasi gu lrul melngajar  

dalam melningkatkan partisipasi be llajar siswa.  

2. Selcara Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat dan be lrgulna bagi 

belrbagai pihak, antara lain : 

1) Ulntulk pihak selkolah SMAN 10 Kota Jambi 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan dorongan pada gu lrul 

ulntulk melnjalankan pelrannya u lntulk melningkatkan partisipasi be llajar siswa.  



2) Ulntulk pelmbaca 

Dapat melngeltahuli motivasi gu lrul melngajar dalam me lningkatkan 

partisipasi be llajar siswa.  

3) Ulntulk pelnelliti lain 

Dapat melmbelrikan informasi dalam me lmahami motivasi gulrul dalam 

melningkatkan motivasi bellajar siswa. 

 


